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ABSTRAK

Working From Home menjadi tren baru di kalangan masyarakat umum.
Tren ini memberikan dampak positif bagi perusahaan dan karyawan, dimana
perusahaan bisa memperkerjakan karyawan dari manapun dan semua orang bisa
bekerja lebih fleksibel secara remote tanpa harus bepergian ke kantor. Munculnya
tren ini tentu juga menimbulkan masalah baru yaitu berubahnya perubahan aktivitas
keseharian yang berbeda dengan sebelumnya. Tren ini juga mengharuskan setiap
orang mempunyai perangkat seperti smartphone atau laptop untuk bekerja, hal ini
menjadi kesempatan untuk membantu mereka mengatur jadwal melalui aplikasi
web. Sistem ini menggunakan Algoritma Simple Additive Weighting untuk
menghasilkan rekomendasi manajemen waktu berdasarkan kriteria rating, jumlah
tugas dan jumlah dipakai. Hasil perhitungan tersebut akan memberikan
rekomendasi manajemen waktu bagi pengguna agar dapat melakukan kegiatannya
secara lebih produktif.

Kata Kunci : Manajemen waktu, Produktivitas, Simple Additive Weighting,
Todolist

I. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak awal Tahun 2020 telah memberikan
perubahan yang sangat signifikan terhadap masyarakat umum seperti pelajar,
mahasiswa, khususnya untuk pekerja. Menurut data BPS Tahun 2020, terdapat
30,09 persen sejumlah karyawan di indonesia bekerja secara remote working
dengan melakukan work from home (WFH) sejak awal ditetapkan pandemi(Badan
Pusat Statistik, 2020). Remote working dalam bentuk work from home atau
telecommuting merupakan sebuah mekanisme kerja dimana karyawan dapat

melakukan pekerjaan di luar kantor (dari rumah).

Teknologi yang berkembang saat ini juga telah mengubah sifat pekerjaan, yang

memberikan kesempatan untuk bekerja dari beberapa lokasi termasuk dari rumah.
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Penelitian (Felstead & Henseke, 2017)menyimpulkan bahwa remote working yang
merupakan resolusi untuk sistem kerja yang fleksibel dan menunjukkan tren yang
meningkat. Remote working dikaitkan dengan komitmen organisasi yang lebih
tinggi, kepuasan kerja dan kesejahteraan yang terkait dengan pekerjaan (job-
related). Dampak buruk ditemukan pada kondisi kesejahteraan karyawan, karena
terlalu  banyak bekerja dan kurangnya waktu untuk istirahat. Hasil
penelitian (Nicholas Bloom, 2014)menunjukkan bahwa dibandingkan dengan
karyawan yang datang ke kantor, karyawan yang bekerja dari rumah tidak hanya
lebih bahagia dan kecil kemungkinannya untuk berhenti, tetapi mereka juga lebih
produktif. (Felstead & Henseke, 2017)menyatakan bahwa pekerja yang melakukan
remote working ceteris paribus lebih berkomitmen, antusias dan puas dengan
pekerjaan mereka daripada rekan-rekan mereka yang bekerja secara konvensional,
tetapi mereka merasa sulit untuk menarik garis pembatas antara rumah dan

pekerjaan.

Saat ini di Indonesia sudah banyak perusahaan yang menetapkan bekerja
remote adalah hal yang wajar, menurut pernyataan terbaru dari Forensic Advisor
PwC Indonesia Paul van der Aa dalam rilis yang diterima di Jakarta, mengatakan
bahwa sebanyak 50 persen responden yang merupakan pemimpin perusahaan di
Indonesia telah menjadikan work from home sebagai pilihan permanen bagi
karyawan mereka, sedangkan hanya 39 persen responden global yang menetapkan
work from home menjadi permanen (Nidia Zuraya, 2021). Tetapi apakah pekerja
remote menemukan waktu yang produktif untuk dirinya? Menurut penelitian
(Nuniek Dewi Pramanik, 2022) menunjukkan bahwa pekerja di rumah tidak bisa
mendapatkan hasil yang maksimal seperti hal nya jika mereka bekerja di kantor
karena mereka kurang dalam memanagement waktu/kegiatan mereka sesuai dengan
skala prioritasnya. Untuk menangani masalah tersebut penelitian (Kejriwal, Vishal,
Gulati, & Gambhir, 2020)membuktikan bahwa sebuah todo list bisa membantu
dalam menentukan prioritas kegiatannya.

Oleh sebab itu pengguna membutuhkan suatu sistem yang bisa memberikan

sebuah rekomendasi todo list sebagai suatu referensi untuk pembagian waktu
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kesehariannya. Sistem ini mendapatkan kumpulan-kumpulan todo list yang relevan
dari berbagai user yang telah menggunakan sistem ini sebelumnya dan memberikan
ranking untuk setiap rekomendasi todo list agar memudahkan pengguna dalam
memilihnya. Pengguna mendapatkan perangkingan todo list ini dari hasil akhir
perangkingan Algoritma SAW. Penelitian Sebelumnya (Yusuf & Al-Amin, 2022)
membuktikan bahwa methode SAW mampu untuk memberikan hasil rekomendasi
yang relevan untuk memberi tahu mana pasien COVID-19 yang butuh prioritas
utama. Penelitian sejenis (MUNANDAR & al AMIN, 2021) yang pernah dilakukan
ini menggunakan methode SAW dan AHP untuk melakukan penelitian tentang
penerimaan bantuan COVID-19. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa
kriteria yaitu diantaranya adalah banyaknya anak, kondisi rumah, penghasilan,
tegangan listrik dan sumber air. Algoritma SAW akan sangat cocok untuk
menentukan rekomendasi. Dalam penelitian sebelumnya menjelaskan konsep dasar
dari Algoritma SAW adalah metode terbaik untuk memilih beberapa atribut
(Sihombing et al., 2021).

II.METODE PENELITIAN

Pada Gambar 1, langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan
penelitian ini dapat dilihat. Analisis mulai menetapkan konteks masalah penelitian
dan dilanjutkan dengan pengumpulan data. Langkah selanjutnya adalah
menentukan bobot dan persyaratan yang sesuai. Data tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik Pembobotan Aditif Sederhana (SAW). Untuk
melakukan perhitungan, pendekatan ini mencakup parameter dan bobot sedemikian
rupa sehingga alternatif terbaik dapat diperoleh. Kriteria yang digunakan meliputi
penilaian, jumlah tugas (task) dan seberapa banyak orang yang pernah
memakainya. Pada Tabel 1 dan Tabel 2, parameter untuk pembobotan todo list dan

nilai bobot untuk setiap kriteria dapat dilihat.
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‘ Mengoleksi data
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Mengkategorikan data berdasarkan profil

pengguna
Menentukan kriteria dan bobot M 1. &m xgvdg list

I Koiferia Nama

Memproses data menggunakan Methode SAW €1 R.atmg
I 2 Jumiah Tugag

c3 Jumlah Dipakas
Melakukan perangkingan
Gambar 1. Flowchart
Tabel 2. Kriteria dan Nilai Setiap Kriteria
Kriteria
Rating Jumlah Togas Jumlah Dipakai Babaot
{C1 - Benefit) (C2 - Cost) {C3 - Benefit)

Fating 1 5-7 0-20% 20
Rating 2 8-11 21% - 40% 40
Rating 3 12-13 41% - 60% Gl
Rating 4 14- 15 61% - B0% &0
Rating 5 16 - dst B1% - 100% 100

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil

Pada kasus ini ada beberapa data alternatif todo list yang akan diproses
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Tabel 3. Alternatif Todolist Semua Pengguna

. Kriteria Kategori
Alternatif | Nama Ci C2 C3 | Umur Profesi
Al Todo list 1 4 Bintang 7 Tugas 1 Orang 22 Software Engineer
A2 Todo list 2 5 Bintang 10 Tugas 3 Orang 22 Software Engineer
A3 Todo list 3 3 Bintang 13 Tugas 2 Orang 22 Software Engineer
A4 Todo list 4 2 Bintang 16 Tugas 3 Orang 22 Software Engineer
AS Todo list 5 4 Bintang 21 Tugas 4 Orang 22 Software Engineer
A6 Todo list 6 3 Bintang 8 Tugas 5 Orang 22 Software Engineer
A7 Todo list 7 5 Bintang 9 Tugas 10 Orang 28 Engineering Manager
A8 Todo list 8 5 Bintang 7 Tugas 21 Orang 45 Chief Technology
Officer

Data pada tabel 4 ini adalah data setelah dikategorikan sesuai data pengguna yaitu

berumur 22 tahun dan berprofesi sebagai Software Engineer yang akan diproses

menggunakan methode SAW

Tabel 4. Alternatif Todolist dan Setiap kriteria

. Kriteria
Alternatif Nama c1 2 3
Al Todo list 1 4 Bintang 7 Tugas 1 Orang
A2 Todo list 2 5 Bintang 10 Tugas 3 Orang
A3 Todo list 3 3 Bintang 13 Tugas 2 Orang
A4 Todo list 4 2 Bintang 16 Tugas 3 Orang
AS Todo list 5 4 Bintang 21 Tugas 4 Orang
A6 Todo list 6 3 Bintang 8 Tugas 5 Orang

Setelah mendapatkan data nilai fodo list, selanjutnya diberikan bobot

berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria yang dibutuhkan sebagai

berikut pada tabel 5 :
Tabel 5. Data bobot kriteria
Notasi Kriteria Attribut/Jenis Bobot
Cl Rating Benefit 40
C2 Jumlah Tugas Cost 30
C3 Jumlah Dipakai Benefit 30
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Tabel 7. Normalisasi

Kriteria
Alternatif Nama c1 2 3
Al Todo list 1 1 0.2 0.8
A2 Todo list 2 0.5 0.6 1
A3 Todo list 3 0.5 0.4 0.6
A4 Todo list 4 0.4 0.6 04
AS Todo list 5 0.2 0.8 0.8
A6 Todo list 6 0.5 1 0.6

Selanjutnya membuat matrik kriteria, sesuai dengan bobot pada masing-masing

nilai kriteria setiap alternatif.

Tabel 6. Alternatif Todolist dan Setiap kriteria

Kriteria
Alternatif Nama c1 2 c3
Al Todo list 1 80 20 20
A2 Todo list 2 100 40 60
A3 Todo list 3 60 60 40
A4 Todo list 4 40 100 60
A5 Todo list 5 80 100 80
A6 Todo list 6 60 40 100

Selanjutnya melakukan proses normalisasi matrik yang dilakukan dengan

menghitung nilai alternatif dan sesuai atribut/jenis kriteria.
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Selanjutnya menghitung nilai preferensi setiap kriteria, sehingga menghasilkan

nilai preferensi dari setiap alternatif
Tabel 8. Hasil Perangkingan (Preferensi)

Alternatif Nama Hasil Preferensi Peringkat
Al Todo list 1 0.68 3
A2 Todo list 2 0.73 1
A3 Todo list 3 0.51 5
A4 Todo list 4 0.46 6
A5 Todo list 5 0.62 4
A6 Todo list 6 0.69 2
B.Pembahasan

Dari hasil proses hitung preferensi didapatkan hasil dengan tiga nilai
tertinggi, yaitu todo list 2, todo list 6, todo list 1. Data tersebut adalah todo list
pertama yang akan direkomendasikan ke pengguna secara urut dari yang
memiliki ranking terbesar sampai terkecil, sehingga pengguna bisa memilih
todo list yang cocok untuk mereka. Dengan Algoritma SAW ini, akan sangat
membantu para pengguna untuk memilih fodo list karena dalam proses ini tidak
cukup jika hanya mengandalkan pengkategorian saja, pengguna akan tetap

kesusahan untuk memilih todo list yang paling relevan.
IV.KESIMPULAN

Aplikasi Sosial Media Habbits ini dibuat dengan menggunakan Algoritma
SAW yang akan menghasilkan output berupa rekomendasi todo list prioritas
yang diurutkan dari rangking tertinggi ke ranking terendah. Dibuatnya sistem
ini ditujukan untuk memberikan masyarakat umum rekomendasi manajemen
waktu terbaik dalam kesehariannya agar bisa memaksimalkan produktivitasnya.
Peneliti menggunakan Algoritma SAW yang memiliki peran penting dalam

proses perangkingan untuk mendapatkan hasil yang relevan dari data yang ada.
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Dalam penelitian ini langkah awal menggunakan kategori untuk menyaring data
agar sesuai kategori pengguna, dan setelah itu menggunakan tiga kriteria yaitu
rating, jumlah tugas(task), jumlah dipakai. Berdasarkan kriteria dan alternatif
yang digunakan mendapatkan hasil yaitu fodo list 2 menjadi todo list yang
mendapatkan rangking terbaik. Adapun pengujian blackbox yang telah
dilakukan menunjukkan hasil bahwa sistem ini telah berfungsi sebagaimana

mestinya.
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